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ABSTRAK 

 

 

Skripsi ini berjudul "Prosedur Olah Gerak Kapal Di MT. Fortune Pacific 

XLIX pada Saat Memasuki Jetty Pertamina Pulau Baai". Tujuan dari skripsi ini 

adalah untuk mendapatkan gambaran terperinci tentang proses olah gerak kapal 

sebelum masuk ke dalam jetty di Pertamina Pulau Baai serta untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi proses olah gerak 

kapal.Dalam penelitian ini, dijelaskan mengenai alasan dilakukannya penelitian 

mengenai prosedur olah gerak kapal di jetty Pertamina Pulau Baai dan bagaimana 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi industri pelayaran. 

 

Dalam penelitian ini, dijelaskan mengenai landasan teori dari penelitian ini 

seperti pengertian olah gerak kapal, faktor-faktor yang mempengaruhi olah gerak 

kapal, serta beberapa penelitian terkait mengenai prosedur olah gerak kapal di 

Indonesia.Dalam bab ini, dijelaskan secara rinci mengenai bagaimana penelitian 

dilakukan, termasuk teknik observasi dan wawancara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, serta analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah dan tujuan penelitian.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

proses olah gerak kapal MT. Fortune Pacific XLIX sebelum masuk ke dalam jetty 

meliputi persiapan, pelaksanaan kepada operator, dan evaluasi. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses olah gerak kapal meliputi faktor cuaca, faktor mesin kapal, 

dan faktor manusia. 

 

Penelitian ini memberikan kontribusi untuk meningkatkan pemahaman 

tentang proses olah gerak kapal di jetty Pertamina Pulau Baai serta dapat 

memberikan rekomendasi untuk para pelaku industri dalam meningkatkan 

keselamatan dan efisiensi proses olah gerak kapal di jetty. Namun, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan seperti kurangnya jumlah responden yang terbatas 

dan wilayah penelitian yang terbatas hanya pada jetty Pertamina Pulau Baai. 

 

Secara keseluruhan, skripsi ini dapat menjadi referensi untuk 

pengembangan konsep dan aplikasi prosedur olah gerak kapal di lingkungan 

industri. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai proses olah gerak kapal di lingkungan yang lebih luas dan kompleks. 

 

Kata kunci: Olah Gerak Kapal, Alur Pelayaran, Faktor Olah Gerak 
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ABSTRACT 

 

 

This thesis is titled "The Procedure of Maneuvering the MT. Fortune 

Pacific XLIX Ship During its Entrance to the Jetty of Pertamina Pulau Baai". The 

purpose of this thesis is to obtain a detailed overview of the process of 

maneuvering the ship before entering the jetty in Pertamina Pulau Baai and to 

identify the factors that affect the process of maneuvering the ship. This research 

explains the reasons for conducting research on the procedure of maneuvering 

ships in the Pertamina Pulau Baai jetty and how this study can benefit the 

shipping industry. 

 

This research discusses the theoretical foundations of the study, such as 

the definition of ship maneuvering, the factors that affect ship maneuvering, and 

some related studies on ship maneuvering procedures in Indonesia. This chapter 

explains in detail about how the research is conducted, including the observation 

and interview techniques used to collect data, and the data analysis used to 

answer the research questions and objectives. The method used in this research is 

a descriptive method with a qualitative approach. The data collection techniques 

used are observation and interviews. The results show that the process of 

maneuvering the MT. Fortune Pacific XLIX ship before entering the jetty includes 

preparation, implementation to the operator, and evaluation. The factors that 

affect the process of ship maneuvering include weather factors, ship engine 

factors, and human factors. 

 

This study contributes to improving the understanding of the process of 

ship maneuvering at the Pertamina Pulau Baai jetty and can provide 

recommendations for industry practitioners to improve the safety and efficiency of 

the process of ship maneuvering at the jetty. However, this research has some 

limitations, including the limited number of respondents and the limited scope of 

research only on the jetty of Pertamina Pulau Baai. 

 

Overall, this thesis can be a reference for the development of the concept 

and application of ship maneuvering procedures in the industrial environment. In 

addition, this research can be the basis for further research on the process of ship 

maneuvering in a broader and more complex environment. 

 

Keywords: ship maneuvering, shipping lane, maneuvering factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Setiap kapal niaga yang melalukan pelayaran di wilayah Indonesia 

harus mengikuti ketentuan - ketentuan baik secara Nasional ataupun 

Internasional yang diterapkan pada saat kapal melakukan pelayaran. ISM 

Code merupakan standar internasional untuk manajemen keselamatan 

pengoperasian kapal-kapal dan pencegahan pencemaran laut yang disahkan 

oleh IMO (International Maritime Organisation). Dibuatnya 

ISM Code adalah banyak terjadi kecelakaan kapal. Dari kecelakaan tersebut 

pada umumnya disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian manusia dalam 

pengoperasian kapal dan hanya sedikit yang tergolong dalam kegagalan 

teknologi. Tidak hanya ISM Code, COLREG memiliki peranan penting untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan dilaut. 

Bahaya terjadinya kecelakaan pada pelayaran berdampak sangat luas, 

tidak hanya terhadap nyawa manusia di atas kapal yang bersangkutan, tetapi 

juga pada kapal yang membawa bahan cair lain yang mudah terbawa arus laut, 

menyebarkan pencemaran/polusi laut yang menyebar luas ketempat lain yang 

jauh dari kejadian.  

Alur pelayaran di perairan Indonesia sangat bervariasi ditinjau 

kedalaman dan lebar alurnya. Kapal yang bernavigasi di perairan yang 

dangkal dan sempit membatasi kemampuan manuver yang baik. Untuk itu 

dalam berolah gerak pada alur pelayaran harus memperhatikan aturan-aturan 
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khusus yang tercantum dalam COLREG’S. Sesuai aturan 9 tentang alur 

pelayaran sempit yang terdiri dari 7 item pokok yang harus dipatuhi agar 

selama berolah gerak di alur sempit kapal berlayar dengan efektif, efisien dan 

aman serta semua kapal dapat berlayar dengan baik dan teratur sehingga 

terhindar dari bahaya-bahaya yang mungkin terjadi. 

Ada beberapa contoh faktor yang mempengaruhi pada saat kapal 

sedang berolahgerak dialur pelayaran sempit antara lain, bentuk kapal, trim 

kapal, sarat kapal, arus, dan angin. 

Dengan adanya faktor-faktor yang disebutkan diatas mualim dapat 

mempertimbangkan resiko-resiko yang akan terjadi dalam proses olah gerak 

masuk sebuah alur pelayaran sempit. Seperti kencangnya arus yang menjadi 

kendala dalam olah gerak dan mengakibatkan terjadinya kecelakaan. 

Dalam karya ilmiah terapan ini, penulis menginginkan informasi 

tentang bagaimana cara berolah gerak di alur pelayaran Pertamina Pulau Baai, 

dimana letak jetty yang terbilang sulit dilalui karena ketika akan memasuki 

jetty tersebut langsung bertemu dengan samudera hindia, hal ini menjadi 

tantangan seorang perwira jaga ketika memasuki alur pelayaran Pulau Baai. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Prosedur Olah Gerak Kapal Di MT. 

Fortune Pacific XLIX Pada Saat Memasuki Alur Pelayaran Pertamina Pulau 

Baai.” 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian diatas ada beberapa masalah pokok yang akan 

dibahas oleh penulis dalam karya ilmiah terapan ini antara lain:  

1. Bagaimana prosedur berolah gerak dialur pelayaran Pertamina Pulau 

Baai guna mencegah terjadinya kecelakaan?  

2. Bagaimana cara mengatasinya kesulitan olah gerak kapal di alur 

pelayaran Pertamina Pulau Baai? 

 

C. BATASAN MASALAH 

Sehubungan dengan luasnya masalah tersebut maka dalam penelitian 

ini penulis membatasi hanya pada prosedur olah gerak di kapal MT. Fortune 

Pacific XLIX pada saat praktek layar di atas kapal selama 12 bulan. 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 

penulis antara lain: 

1. Untuk mengetahui prosedur berolah gerak dialur pelayaran Pulau Baai 

guna mencegah terjadinya kecelakaan. 

2. Untuk mengetahui kesulitan olah gerak di alur pelayaran Pulau Baai. 
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E. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diharapkan menurut dari penelitian ini adalah: 

1. Teoritis 

Dengan membaca artikel ini, diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman prosedur olah gerak kapal dialur pelayaran Pulau Baai guna 

mencegah terjadinya kecelakaan.  

2. Praktis 

Dengan membaca dan melaksanakan olah gerak kapal sesuai 

dengan prosedur dan aturan P2TL di harapkan bagi penulis, pembaca, 

pelaut, maupun kalangan umum dapat meningkatkan kemampuan olah 

gerak ketika memasuki alur pelayaran pulau baai, sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya kecelakaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. REVIEW PENELITIAN 

Menurut (Danial & Wasriah, 2009) Studi Literatur merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku 

buku, majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Teknik 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mengungkapkan berbagai teori-teori yang 

relevan dengan permasalahan yang sedang dihadapi atau diteliti sebagai 

bahan rujukan dalam pembahasan hasil penelitian.  

Berdasarkan literature review yang sudah dibaca dan dikaji oleh 

penulis bahwa penelitian yang dibuat oleh penulis memiliki kesamaan dalam 

segi pengertian alur pelayaran terbatas, namun berbeda dalam segi 

keseluruhan dari judul, masalah, isi dan penyajiannya. 

Tabel 2.1 Review Penelitian Sebelumnya 

No. Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Surtini 

(2015) 

Analisis olah gerak kapal pada saat 

memasuki alur pelayaran sempit dan 

dangkal. 

Menciptakan olah gerak kapal 

ketika memasuki alur pelayaran 

sempit dengan aman dan nyaman. 

2. Kurniawan 

(2020) 

Analisis prosedur olah gerak kapal 

di mv. spil hayu pada saat berlabuh 

jangkar di merauke anchorage. 

Prosedur olah gerak kapal agar 

berjalan baik dan aman harus 

sesuai dengan aturan yang telah 

dibuat dalam prosedur dinas jaga 

di kapal. 

3. Erfan Lubis 

(2019) 

Analisa Prosedur Olah Gerak Kapal 

Pada Saat Berlabuh Jangkar di 

Pelabuhan. 

Mengikuti prosedur berolah gerak 

pada saat berlabuh jangkar karena 

mengutamakan keselamatan dan 

keamanan. 
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B. LANDASAN TEORI 

Landasan teori ini secara umum memiliki arti sebagai suatu 

argumentasi yang telah tersusun secara sistematis dan telah memiliki variabel 

yang kuat dan sudah terbukti. Landasan teori ini berisi mengenai definisi, 

konsep, dan juga proposisi yang telah tersusun secara sistematis mengenai 

variabel penelitian. Landasan teori ini juga berfungsi untuk mengaitkan 

dengan pengetahuan yang baru dan juga mempermudah penelitian untuk 

menyusun sebuah metodologi penelitian. Dalam bab ini penulis membuat 

landasan teori dengan tujuan untuk mendukung pembahasan mengenai 

prosedur olah gerak kapal di MT. Fortune Pacific XLIX pada saat memasuki 

alur Pertamina Pulau Baai. Untuk lebih menyempurnakan penulisan karya 

ilmiah ini, maka perlu diketahui dan dijelaskan beberapa sumber pustaka 

yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. 

1. Prosedur 

Prosedur penting dimiliki bagi suatu organisasi agar segala 

sesuatu dapat dilakukan dapat terlaksana dengan baik. Pada akhirnya 

prosedur akan menjadi pedoman bagi suatu organisasi dalam menentukan 

aktivitas apa yang harus dilakukan untuk menjalankan suatu fungsi 

tertentu. Prosedur adalah rangkaian kegiatan yang telah menjadi pola dan 

sudah ditentukan dalam melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas. 

a. Karakteristik Prosedur 

Menurut Mulyadi (2001) karakteristik prosedur diantaranya 

sebagai berikut: 
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1) Prosedur menunjang tercapainya tujuan organisasi. 

2) Prosedur mampu menciptakan adanya pengawasan-pengawasan 

yang baik dan menggunakan biaya yang seminimal mungkin. 

3) Prosedur menunjukkan urutan-urutan yang logis dan sederhana. 

4) Prosedur menunjukkan adanya penetapan keputusan dan 

tanggung jawab. 

5) Prosedur menunjukkan tidak adanya keterlambatan dan hambatan. 

Dengan demikian karakteristik prosedur dapat menunjang 

tercapaiinya tujuan, menciptakan pengawasan, menunjukkan urutan-

urutan yang logis serta menunjukkan tidak adanya keterlambatan dan 

hambatan 

b. Manfaat Prosedur  

Adapun manfaat prosedur menurut Mulyadi (2001) adalah 

sebagai berikut: 

1) Lebih memudahkan dalam menentukan langkah-langkah 

kegiatan dimasa yang akan datang. 

2) Mengubah pekerjaan yang berulang-ulang menjadi rutin dan 

terbatas. 

3) Adanya suatu petunjuk atau program kerja yang jelas dan harus 

dipatuhi oleh seluruh pelaksana. 

4) Membantu dalam usaha menginkatkan produktifitas kerja yang 

lebih efektif dan efisien. 

5) Mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan dalam 

pengawasan.  
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Dengan demikian prosedur memiliki manfaat untuk 

mempermudah langkah-langkah kegiatan, mengubah pekerjaan yang 

berulang-ulang menjadi rutin, menjadi petunjuk yang harus dipatuhi, 

membantu meningkatkan produktifitas kerja serta mencegah 

terjadinya penyimpangan. 

2. Olah Gerak 

Olalh geralk aldallalh mengualsali kalpall balik dallalm kealdalaln dialm 

malupun bergeralk untuk mencalpali tujualn pelalyalraln sealmaln daln seefisien 

mungkin, dengaln mempergunalkaln salralnal yalng terdalpalt di kalpall seperti 

mesin, kemudi daln lalin-lalin. Olalh geralk kalpall jugal bisal disebut sualtu 

seni kalrenal dallalm olalh geralk kalpall halrus memperhaltikaln berbalgali falktor 

ya lng mempengalruhi kemalmpualn dalri paldal olalh geralk kalpall itu sendiri, 

balik falktor dalri lualr malupun falktor dalri dallalm kalpall tersebut. Teori 

tentalng olalh geralk kalpall ini salngalt penting alrtinyal terutalmal bilal 

ditunjalng oleh pralktek pengallalmaln selalmal di kalpall dalpalt dialrtikaln 

kemalmpualn olalh geralk selalin tergalntung paldal pengalruh dalri lualr daln 

pengalruh dalri dallalm kalpall itu sendiri salngalt berperaln penting balgi 

sipengolalh geralk kalpall sertal pengallalmaln ya lng cukup didunia l olalh geralk 

kalpall. 

Menurut (Purwalntomo, 2004), falktor-falktor ya lng mempegalruhi 

pelalksalnalaln olalh geralk kalpall yalitu falktor ya lng beralsall dalri dallalm kalpall 

daln falktor ya lng beralsall dalri lualr kalpall. 

a. Falktor yalng beralsall dalri dallalm kalpall yalng bersifalt tetalp. 

1) Bentuk kalpall. 
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Perbalndingaln alntalral palnjalng daln lebalr kalpall, mempunyali 

pengalruh cukup besalr terhaldalp olalh geralk kalpall paldal walktu 

merubalh hallualn.  

2) Malcalm daln kekualtaln mesin. 

Aldal bermalcalm-malcalm mesin, alntalral lalin aldallalh mesin disel, 

mesin ualp mesin ini dinalmalkaln mesin induk. Disa lmping mesin 

induk taldi dikenall pulal mesinmesin balntu yalng disebut dengaln 

pesalwalt balntu. 

3) Tempalt, jumlalh daln jenis balling-balling kalpall. 

Balling-balling kalpall diibalraltkaln sekrup pendorong, sema lkin 

besalr ulirnyal malkal semalkin cepalt pulal perputalralnnyal malkal 

balling-balling alkaln memukul alir daln mengalkibaltkaln kalpall alkaln 

malju altalu mundur. 

4) Jumlalh, jenis daln ukuraln dalun kemudi. 

Jumlalh, jenis daln ukuraln dalun kemudi jugal mempengalruhi olalh 

geralk kalpall malupun perubalhaln hallualn. Kemudi ya lng lebalr daln 

besalr berpengalruh terhaldalp kecepaltaln belok altalu penyimpalngaln 

kalpall. 

b. Falktor yalng beralsall dalri dallalm kalpall yalng bersifalt tidalk tetalp. 

1) Salralt kalpall. 

Salralt kalpall besalr beralrti kalpall mempunyali beralt benalmaln yalng 

besalr, malkal malsal kalpall jugal besalr. Kalpall dengaln salralt kecil, 

balngunaln altalsnyal balnyalk dipengalruhi oleh alngin daln ombalk 

sehinggal menyulitkaln olalh geralk. 
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2) Trim kalpall.  

Trim aldallalh perbedalaln salralt depaln daln belalkalng. 

3) Kemiringaln kalpall.  

Kemiringaln kalpall terjaldi kalrenal pembalgialn bobot yalng tidalk 

simetris di kalpall altalu kalrenal GM negaltif, tentu saljal kalpall miring 

sulit untuk di olalh geralk, balhkaln mungkin dalpalt membalhalyalkaln. 

4) Kondisi pemualtaln di altals kalpall.  

Sallalh saltu alzals pemualtaln aldallalh, “to provide for ra lpid alnd 

systemaltic dischalrging a lnd loa lding”, mempunya li pengertialn 

balhwal pemaldaltaln mualtaln secalral cepalt daln sisitimaltis, serta l 

pembalgialn bobot ya lng meraltal tralnsversall, verticall daln 

horizontall. 

5) Stalbilitals kalpall. 

Keseimbalngaln kalpall paldal salalt dialpungkaln, tidalk miring ke kiri 

altalu ke kalnaln, demikialn pulal paldal salalt berlalyalr, paldal salalt kalpall 

diolengkaln oleh ombalk altalu alngin, kalpall dalpalt tegalk kemballi. 

6) Teritip ya lng menempel paldal lalmbung kalpall.  

Teritip yalng teball alkaln menimbulkaln gesekaln daln menguralngi 

lalju kalpall. Kalpall balru altalu turun dok, lalmbung bersih da lri 

teritip, malkal pengalruh. 

c. Falktor yalng beralsall dalri lualr kalpall. 

1) Kekualtaln daln alralh alngin.  

Alngin salngalt mempengalruhi olalh geralk, terutalmal ditempalt-

tempalt yalng sempit daln sulit dallalm kealdalaln kalpall kosong, 
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wallalupun paldal situalsi tertentu alngin dalpalt pulal digunalkaln untuk 

mempercepalt olalh geralk kalpall. 

2) Kekualtaln daln alralh alrus.  

Alrus aldallalh geralkaln alir dengaln alralh daln kecepaltaln tertentu, 

menuju kesualtu tempalt tertentu pulal dikenall alrus tetalp daln alrus 

tidalk tetalp. Rimbaln yalng disebalbkaln oleh alrus, tergalntung dalri 

alralh daln kekualtaln alrus dengaln alralh daln kecepaltaln kalpall. 

3. Kalpall 

Berdalsalrkaln Colreg altalu P2TL alturaln 3 kalpall aldallalh jenis 

kendalralaln alir, termalsuk kalpall talnpal benalmaln (displalcement) daln 

pesalwalt terbalng lalut, yalng digunalkaln altalu dalpalt digunalkaln sebalgali 

salralnalalngkutaln di alir.Sedalngkaln dallalm istilalh inggris, dipisa lhkaln alntalral 

ship yalng lebih besalr daln boalt yalng lebih kecil. Secalral kebialsalalnnyal 

kalpall dalpalt membalwal peralhu tetalpi peralhu tidalk dalpalt membalwal kalpall. 

Ukuraln sebenalrnyal di malnal sebualh peralhu disebut kalpall selallu 

ditetalpkaln oleh undalng-undalng daln peralturaln altalu kebialsalaln setempalt. 

Aldal beberalpal jenis istilah tentang kalpall menurut Undalng-undalng 

Pelalya lraln UU No. 17 Talhun 2008 Pelalya lraln sebalgali berikut: 

a. Kalpall–Kalpall Peralng aldallalh kalpall Tentalral Nalsionall Indonesia l (TNI) 

ya lng diteta lpkaln sesualidengaln ketentualn peralturaln perundalng–

undalngaln. Palsall 1 (37). 
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b. Kalpall Negalra laldallalh kalpall milik Negalral digunalkaln oleh instalnsi 

pemerintalh tertentu yalng diberi fungsi daln kewenalngaln sesuali 

dengaln ketentualn peralturaln perundalng-undalngaln untuk menegalkkaln 

hukum sertaltugals-tugals pemerintalh lalinnyal. Palsall 1 (38).  

c. Kalpall Alsing aldallalh kalpall ya lng berbenderal selalin benderal Indonesial 

daln tidalk dicaltalt dallalm dalftalr kalpall Indonesial. palsall 1 (39) Berikut 

ini kalpall berdalsalrkaln kegunalalnya l (Suwalrno (2011) ya litu kalpall 

balralng (calrgo veseel) altalu konvensionall. Berdalsalrkaln jenis 

mualtalnnya l, kalpall balralng dalpalt dibedalkaln menjaldi tujuh jenis, ya litu : 

d. Genera ll Calrgo Calrrieraldallalh jenis kalpall ini lalut ini mengalngkut 

mualtaln umum (generall calrgo), ya lng terdiri dalri bermalcalm- malcalm 

balralng dallalm  bentuk potongaln malupun dibungkus, dallalmpeti, 

keralnjalng, daln lalin-lalin. 

e. Bulk Ca lrgo Calrrier aldallalh jenis kalpall lalut ini mengalngkut mualtaln 

curalh dengaln jumlalh balnya lk dallalm sekalli jallaln. 

f. Kalpall Talnker aldallalh kalpall lalut jenis ini untuk mengalngkut mualtaln 

calir. 

g. Combina ltion Calrrieraldallalh kombinalsi kalpall talnker daln dry bulk, 

dengaln tujualn bilal return calrgo tidalk aldal malkal bisal di mualti dry 

bulkca lrgoes. 

h. Off shore Supply Ship aldallalh kalpall lalut jenis ini untuk menga lngkalt 

balhaln / perallaltaln, malkalnaln, daln lalin-lalin untuk alnjungaln. 
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i. Specia ll Designed Ship aldallalh kalpall lalut ini khusus dibalngun untuk 

mualtaln tertentu, seperti dalging, LNG, misa llnyalrefrigera lted calrgo 

calrrier, liqueid ga ls calrrier, daln sebalgalinyal. 

j. Kalpall contaliner altalu kalpall cellula lr conta lineraldallalh kalpall lalut ini 

untuk mengalngkut mualtaln generall calrgo ya lng dimalsukkaln ke dallalm 

contaliner altalu mualtaln yalng perlu di bekukaln dallalm reefer conta liner. 

4. Allur Pela lyalraln Sempit 

Allur pelalyalraln aldallalh peraliraln ya lng dalri segi keda llalmaln, lebalr, 

daln bebals halmbaltaln pelalya lraln lalinnyal dialnggalp almaln daln selalmalt untuk 

dilalyalri. UU Nomor 17 Talhun 2009. 

Allur pelalyalraln sempit terma lsuk allur pelalyalraln yalng tidalk mudalh 

untuk dijela lskaln. Falktor penting untuk menya ltalkaln jikal sebualh allur 

dallalm kenyaltalalnyalaldallalh allur pelalyalraln sempit bilal:  

a. Lebalr allur pelalya lraln dalpalt dilalyalri (dalpalt dilalyalri merupalkaln 

konsep ya lng berbedal untuk setialp jenis kalpall).  

b. Ukuraln kedallalmaln kalpall daln kemalmpualn olalh geralk kalpall jugal 

meupalkaln hall penting ya lng terkalit dengaln allur pelalya lraln peneralpaln 

(P2TL) alturaln 9. 

5. Pemalndua ln 

Jalsal pemalndualn yalitu kegia ltaln palndu dallalm membalntu, 

memberikaln salraln daln informalsi kepaldal nalkhodal tentalng kealdalaln 

peraliraln setempalt algalr nalvigalsi pelalyalraln dalpalt dilalksalnalkaln dengaln 

selalmalt, tertib daln lalncalr demi kesela lmaltaln kalpall daln lingkungaln 

pelalbuhaln.  
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Peralturaln Menteri Perhubunga ln tentalng Pema lndualn daln 

Penundalaln Kalpall No 57 Talhun 2015 Palsall 1 (4), palndu aldallalh pelalut 

ya lng memiliki kea lhlialn di bidalng nalutikal ya lng telalh memenuhi 

persyalraltaln untuk melalksalnalkaln pemalndualn kalpall. Personel palndu alkaln 

membalntu nalkhodal dallalm memberikaln nalsihalt (aldvisor), informalsi sertal 

petunjuk kepaldal nalkhodal tentalng kealdalaln peraliraln setempalt ya lng alrtinyal 

talnggung ja lwalb kalpall sepenuhnya l tetalp beraldal paldal Nalkhodal. Personel 

palndu jugal mempunya li peralnaln yalng salngalt penting dallalm menciptalkaln 

tingkalt keselalmaltaln kalpall-kalpall ya lng alkaln kelualr malsuk sualtu 

pelalbuhaln, sekalligus memperlalncalr distribusi logistik nalsionall.  

Jalsal pelalyalnaln pemalndualn kalpall merupalkaln pelalya lnaln pertalma l 

daln teralkhir yalng diberikaln kepaldal kalpall yalng alkaln singgalh di sualtu 

pelalbuhaln. Oleh kalrenal itu hall ini menjaldi salngalt penting untuk terus 

meningkaltkaln kuallitals pelalya lnalnnyal. (Citral Salri et all., 2016) 

6. Kalpall Tundal 

Kalpall tundal menurut fungsinyal (Dep.Dik.Nals 2003) merupalkaln 

jenis kalpall khusus yalng dalpalt digunalkaln untuk membalntu malnuver / 

pergeralkaln utalmalnya l menalrik altalu mendorong kalpall besalr ya lng alkaln 

bersalndalr malupun berlalbuh di pelalbuhaln, lepals palntali altalu melallui 

sungali. Kalpall tundal memiliki tenalgal mesin ya lng besalr bilal dibalndingkaln 

dengaln ukuraln kalpallnyalalgalr dalpalt mengalralhkaln kalpall - kalpall ya lng alkaln 

bersalndalr. Mesin induk kalpall tundal bialsalnya l berkekualtaln alntalral 500 s/d 

2000 kW, kalpall tundal yalng lebih besalr digunalkaln dilalut lepals 20.000 kW 

untuk keselalmaltaln bialsalnyal digunalkaln minimum dual bualh mesin induk. 
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Kalpall tundal memiliki kemalmpualn malnuver ya lng tinggi, terga lntung dalri 

unit penggeralknyal, kalpall tundaldengaln penggeralk konvensionall memiliki 

balling-balling dibelalkalng, efisien untuk menalrik kalpall dalri pelalbuhaln ke 

pelalbuhaln lalinnyal. kalpall tundal diralncalng untuk dalpalt melalkukaln 

bermalcalm pekerjalaln seperti menalrik, menggalndeng, menundal daln 

menalmbaltkaln kalpall-kalpall daln allalt alpung lalinnyal ya lng mempunya li bobot 

ya lng ja luh lebih besalr, begitu pula l dengaln kontruksinyal diralncalng lebih 

kualt untuk menalhaln getalraln, kalpall tundal dilengkalpi dengaln perallaltaln 

Talrik seperti towing hook, sta lbilizer guilding ring, towing bea lm daln jugal 

derek talmbalng Talrik paldal gelaldalk tengalh. 

7. Jetty 

Menurut (Trialtmodjo, 2010) Jetty a ldallalh dermalgal ya lng dibalngun 

menjorok cukup ja luh ke alralh lalut, dengaln malksud algalr ujung dermalga l 

beraldal paldal kedallalmaln yalng cukup untuk meralpalt kalpall. Paldal umumnyal 

jetty digunalkaln untuk meralpalt kalpall talnker, kalpall LNG, tongka lng 

pengalngkut baltu balral. Untuk menalhaln benturaln kalpall ya lng meralpalt 

dipalsalng dolphin penalhaln benturaln (bresting dolphin) di depaln jetty. 

Sedalng untuk mengika lt kalpall digunalkaln dolphin penalmbalt (mooring 

dolphin). Dolphin-dolphin tersebut dihubungka ln dengaln caltwallk 

(semalcalm jembaltaln kecil), ya lng berfungsi seba lgali jallaln petugals yalng 

alkaln mengikaltkaln talli kalpall ke dolphin. 
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a. Malcalm Bentuk Jetty Derma lgal 

Penggunalaln jetty berupa l jembaltaln ya lng diguna lkaln untuk 

memenuhi kebutuhaln talmbalt kalpall di peraliraln dalngkall. Alda l 

beberalpal jenis pier altalu jembaltaln jetty alntalral lalin: 

1) Jetty Berbentuk T A ltalu L 

Penggunalaln jembaltaln dermalgal berbentuk T a ltalu L 

bialsalnya l digunalkaln jikal kedallalmaln yalng ditunjukka ln jaluh dalri 

palntali, sehinggalalntalral dermalgal daln palntali dalpalt dihubungkaln 

menggunalkaln jembaltaln penghubung. Bialsalnya l, bentuk 

jembaltaln tegalk lurus dengaln dermalgal. Sehinggal dalri bentuk 

dermalgal dalri kejaluhaln menyerupali huruf T / L. 

2) Jetty Berbentuk Jalri 

Bentuk dermalgal ini memiliki galris kedallalmaln di kolalm 

terbesalr yalng menjorok ke la lut. Dermalgal jenis ini dinila li lebih 

efisien kalrenal dalpalt digunalkaln di pelalbuhaln kalpall-kalpall dengaln 

mualtaln umum. Dermalgal jenis ini tidalk memerlukaln balngunaln 

ya lng kualt untuk menalmpung mualtaln balralng yalng alkaln 

didistribusikaln dengaln kalpall. 
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C. KERALNGKAL PENELITIALN 

Keralngkal pemikiraln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

 

 

         

         

          

          

          

          

          

          

           

 

Galmbalr 2.1 Keralngkal Penelitialn

Prosedur olah gerak kapal di 

MT. Fortune Pacific XLIX 

Faktor-faktor yang membuat olah gerak 

kapal mengalami kesulitan 

 

 Akibat yang dialami pada saat olah gerak  di alur 

Pelayaran Pertamina Pulau Baai 

 

Upaya-upaya yang dilakukan Nakhoda pada saat olah gerak 

kapal agar tidak terjadi kecelakaan 
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BAlB III 

METODE PENELITIA lN 

 

A. JENIS PENELITIA LN 

Penelitialn kuallitaltif aldallalh riset yalng bersifalt deskriptif daln cenderung 

menggunalkaln pendekaltaln induktif. Proses da ln malknal (perspektif subyek) 

lebih ditonjolkaln dallalm penelitialn kuallitaltif. Sesuali dengaln pengertialn 

tersebut kalmi mengalnallisis daltal dengaln menggunalkaln pendekaltaln induktif. 

Selalin itu kalmi jugal memberikaln daltal-daltal ya lng sesuali dengaln lalndalsaln teori 

ya lng kalmi gunalkaln. Sehinggal penelitialn kalmi dalpalt menjaldi penelitialn yalng 

benalr daln tepalt. 

Metode ini penulis da lpalt memalhalmi daln mengungkalpkaln tentalng 

malsallalh ya lng penulis teliti, daln jugal metode kuallitaltif ini penulis dalpalt 

melalkukaln interview denga ln objek yalng penulis teliti. Dalpalt dipalhalmi balhwal 

mengalnallisal deskriptif kuallitaltif aldallalh memberikaln prediket paldal valrialbel 

ya lng diteliti sesua li dengaln kondisi sebenalrnyal Malksudnyalaldallalh untuk 

memperoleh galmbalraln yalng sebenalrnyalalntalral keseralsialn teori daln pralktek. 

Dallalm mengalnallisis daln mendeskripsikaln mengenali tindalkaln yalng 

halrus di lalkukaln paldal salalt alkaln memalsuki allur pelalyalraln sempit. Penelitia ln 

menggunalkaln lalndalsaln teori sebalgali pemalndu algalr fokus penelitia ln sesuali 

dengaln falktal di lalpalngaln. Selalin itu lalndalsaln teori jugal bermalnfalalt untuk 

memberikaln galmbalraln umum tentalng laltalr penelitialn sertal balhaln 

pembalhalsaln halsil penelitialn. 
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B. WALKTU DALN TEMPALT PENELITIALN 

Penelitialn dimulali dalri sesmester IV ya lng kemudialn dilalnjutkaln paldal 

pralktik lalut (PRAlLAl) dialaltals kalpall MT. Fortune Palcific XLIX dalri talnggall 

31Algustus 2021 salmpali dengaln 31Algustus 2022. 

 

C. SUMBER DALTAL DALN TEKNIK PENGUMPLA LN DALTAL 

1. Sumber Da ltal 

Daltal informalsi yalng diperoleh penulis mela llui pengalmaltaln 

lalngsung sebalgali berikut . 

a. Daltal Primer  

Sumber daltal primer dallalm penelitialn ini di dalpaltkaln palda l 

salalt melalkukaln prallal di altals kalpall. Pengallalmaln yalng dida lpaltkaln 

paldal salalt melalkukaln observalsi di halralpkaln dalpalt di ja ldilkaln contoh 

daln pembelaljalraln paldal salalt memalsuki jetty pertalminal Pulalu Balali. 

b. Daltal Sekunder  

Daltal sekunder aldallalh daltal ya lng diperoleh dalri sumber tida lk 

lalngsung yalng bialsalnya l berupal daltal dokumentalsi daln alrsip-alrsip 

resmi, ya lng diusalhalkaln sendiri pengumpula lnnyal oleh penulis, sela lin 

dalri sumbernyal yalng diteliti. Daltal ini diperoleh dalri buku-buku daln 

internet ya lng berkalitaln dengaln obyek penelitialn proposall altalu yalng 

berhubungaln dengaln permalsallalhaln ya lng alkaln dibalhals, yalng 

diperlukaln sebalgali pedomaln teoritis daln ketentualn formall dalri 

kealdalaln nyaltal dallalm observalsi. Sertal dalri informalsi lalin yalng telalh 

disalmpalikaln paldal salalt kulialh. 
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2. Teknik Pengumpula ln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln calral ya lng digunalkaln 

peneliti untuk mendalpaltkaln daltal dallalm sualtu penelitialn. Malkal daltal ya lng 

diperoleh halruslalh mendallalm, calral-calral yalng dalpalt digunalkaln oleh 

penulis untuk mengumpulka ln daltal. Untuk memperoleh daltal dilalpalngaln 

ya lng sesuali dengaln malsallalh ya lng alkaln diteliti ma lkal penulis 

menggunalkaln teknik sebalgali berikut: 

a. Observalsi 

Observalsi aldallalh pengalmaltaln yalng dilalkukaln dengaln sengaljal 

daln sistemaltis terhaldalp alktivitals individu altalu obyek la lin yalng 

diselidiki. Observalsi pengumpulaln daltal yalng digunalkaln untuk 

menghimpun daltal penelitialn melallui pengalmaltaln daln penginderalaln. 

Untuk memperoleh daltal yalng alutentik dallalm pengumpulaln daltal 

tentalng prosedur olalh geralk kalpall di MT. Fortune Palcific XLIX.  

b. Dokumentalsi 

Pengumpulaln daltal dengaln teknik dokumentalsi aldallalh dalta l 

mengenali hall-hall altalu valrialbel yalng berupal caltaltaln, tralnskrip nilali, 

buku, suralt kalbalr, maljallalh, pralsalsti, notulen ralpalt, algendal daln 

sebalgalinyal. Daltal yalng alkaln dicalri dalpalt berupalalrsip-alrsip tertulis, 

gunal mengetalhui palndualn sistem kerjal ya lng terjaldi. 
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D. TEKNIK ALNALLISIS DALTAL 

Alnallisis daltal aldallalh proses mencalri daln menyusun seca lral sistemaltis 

daltal yalng diperoleh da lri halsil walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln daln balhaln-balhaln 

lalin sehinggal dalpalt mudalh dipalhalmi daln temualnnya l dalpalt diinforma lsikaln 

kepaldal oralng lalin Sugiyono (2013). Terdalpalt lalngkalh-lalngkalh dallalm 

mengalnallisis daltal:  

1. Daltal ya lng terkumpul dikaltegorikaln daln dipilalh-pilalh menurut jenis 

daltalnyal. 

2. Melalkukaln seleksi terhaldalp daltal yalng dialnggalp daltal inti yalng berkalitaln 

lalngsung dengaln permalsallalhaln daln yalng halnyal merupalkaln daltal 

pendukung. 

3. Menelalalh, mengkalji daln mempelaljalri lebih dallalm daltal tersebut 

kemudialn melalkukaln interpretalsi daltal untuk mencalri solusi dallalm 

permalsallalhaln yalng dialngkalt dallalm penelitialn. Paldal penelitialn ini, 

alnallisis daltal dilalkukaln semenjalk alwall penelitialn. Pengalmaltaln 

dilalksalnalkaln di sallalh saltu kalpall nialgal ya lng dilalksalnalkaln paldal salalt 

pralktek lalyalr.  

Teknik alnallisis yalng digunalkaln dallalm penulisaln kalryal ilmialh teralpaln 

ini aldallalh metode deskriptif kua llitaltif, ya litu teknik alnallisis yalng 

mengalmbalrkaln altalu memalpalrkaln peristiwal di kalpall ya lng terkalit dallalm 

malsallalh yalng diba lhals. Di dallalm kalryal ilmialh teralpaln ini jugal dideskripsikaln 

salraln-salraln yalng balik berdalsalrkaln teori ya lng aldal malupun pengeta lhualn daln 

pengallalmaln ya lng didalpalt di kalpall. 
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Penulis mencobal untuk menjelalskaln permalsallalhaln yalng terjaldi di 

kalpall terkalit dallalm malsallalh yalng dibalhals. Dalri permalsallalhaln yalng aldal 

penulis mengalnallisal penyebalb permalsallalhaln tersebut sertal mencalri 

pemecalhaln malsallalhnyal ya lng didalsalrkaln altals teori-teori yalng aldal malupun 

pengetalhualn ya lng penulis dalpalt di altals kalpall. 


